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Abstract

The aim of this research is research is to find out and the role of librarians and the utilization of collections for reference service users
at the Archives and Libraries Office of West Sumatra Province. This research uses qualitative methods by using observation, interviews, and
documentation to obtain primary data, as well as documentation to obtain secondary data. Based on the result, it can be it can be
seen that the reference librarian of the West Sumatra Provincial Archives and Libraries Office in meeting the information needs of the
library users has played a role in helping users who have difficulty finding the desired collection, besides that the reference librarian
also directs the user to find the collection on the shelf and guides the user to search for printed collections by doing it together to find the
collection needed. The innovations made by the reference librarian of the West Sumatra Provincial Archives and Libraries Office are such
as carrying out user education activities which include direct guidance, which includes collection search guidance, guidance on using
OPAC, and information search guidance. Librarians also provide reference cards for librarians who have not found the reference
sources they need.

Keywords : The Role of Librarians, Collection Utilization, West Sumatra Provincial Archives and LibraryService, Library Users

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah penelitian untuk mengetahuidan peranan pustakawan serta pemanfaatan koleksi bagi pengguna
layanan referensi pada Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data primer, serta dokumentasi untuk
memperoleh data sekunder. bahwa pustakawan rujukan Dinas Kearsipan danPerpustakaan Provinsi Sumatera Barat dalam
memenuhi kebutuhan informasi pemustaka telah berperan dalam membantu pemustaka yang kesulitan dalam mencari koleksi
yang diinginkan, selain itu pustakawan rujukan juga mengarahkan pemustaka untuk mencari koleksi tersebut pada rak dan
memandu pemustaka dalam mencari koleksi cetakan dengan melakukan bersama-sama untuk mencari koleksi yang
dibutuhkan.Inovasi yang dilakukan oleh pustakawan rujukan Dinas Arsip dan Perpustakaan Provinsi Sumbar seperti melaksanakan
kegiatan edukasi pemustaka yang meliputi pembinaan secara langsung , yang meliputi panduan pencarian koleksi, panduan
penggunaan OPAC,dan panduan pencarian informasi. Pustakawan juga menyediakan kartu referensi bagi pustakawan yang belum
menemukan sumber referensi yang dibutuhkannya.

Kata Kunci : Peran Pustakawan, Pemanfaatan Koleksi, Pelayanan Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat,
Pengguna Perpustakaan
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PENDAHULUAN

Perpustakaan merupakan pusat pengelolaan informasi dan memberikanlayanan informasi kepada
pengguna. Untuk itu perpustakaan harus mampu dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Perpustakaan
merupakan tempat berlangsungnya kegiatan mengumpulkan, mengelola, dan menyebarkan segala jenis informasi, dicetak
dan direkam pada mediayang berbeda seperti buku, majalah, surat kabar, film, kaset, dan komputer. Kemudian,semua
sumber informasi disusun berdasarkan suatu sistem tertentu untuk digunakan bagi keperluan pembelajaran melalui
membacadan melakukan pencarian informasi bagi semua pihak yang membutuhkan. Salah satu bagian penting  dari
perpustakaan  ialah bagian yang mengakses layanan karena pada bagian ini terjadi interaksi langsung antara

pustakawan dengan pengguna dan pustakawan dengan sistem tertentu.

Setiap Perpustakaan apapun jenisnya selalu mengharapkan  pemakaimemanfaatkan jasa layananya, semua
sumber-sumber informasi yang dimiliki dipergunakan oleh pemakai Perpustakaan. Layanan yang baik memberikan aset
yang penting karena akan memberikan rasanyaman dan kepuasan kepada pemustaka. Selain itu, layanan yang baik
dapat memberikan kemudahan kepada pemustaka dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. Ada beberapa layanan
yang terdapat diPerpustakaan, salah satunya adalah layanan referensi. Layanan referensi adalah merupakan layanan
yang disediakan oleh Perpustakaan untuk memberikan bantuan kepada pengguna dalam menelusuri informasi.
Layanan referensi merupakan salahsatu kegiatan utama yang dilakukan di perpustakaan dalam menyajikan /
memperkenalkan koleksi referensi kepada pengguna/pengunjung Perpustakaan. Dengan adanya layanan referensi di
Perpustakaan maka pemustaka akan dapat lebih berkomunikasi dengan seluruh sarana dan ~ bahan  pustaka  yang

ada diPerpustakaan sehingga Perpustakaan dapat digunakan secara maksimal dan efisien.

Apabila  suatu  Perpustakaan tidak memiliki bagian layanan referensi secarakhusus maka layanan ini dapat
dilaksanakan oleh petugas bagian sirkulasi. Oleh karena itu,dalam layanan ini dibutuhkan pengetahuankhusus untuk dapat
menjawab pertanyaan yang diajukan maka petugas referensi harus memiliki keterampilan dan pengetahuan mengenai
jenis-jenis sumber informasi referensi. Kecepatan dan keberhasilan layanan referensi dapat berpengaruh pada mutu
layanan  Perpustakaan  kepada pemustaka. Dalam menunjukkan pengakuan pemustaka terhadap kredibilitas yang

melekat pada diriPerpustakaan  dalam  melaksanakan layanan referensi tentunya harus memiliki pustakawan yang
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memiliki ~ kemampuan, keterampilan, dan intlektual, terutama pustakawan. Kredibilitas adalah seperangkat persepsi

tentang kelebihan-kelebihan yang dimiliki sumber sehingga diterima atau diikuti oleh khalayak.

Pemanfaatan koleksi bahan pustaka di perpustakaan umum untuk memberdayakan bahan pustaka sesuai
dengan kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka.Masalah yang sering dihadapi oleh perpustakan umum
ialah kebutuhan bahan pustaka yang beragam dan kurangnya ketersediaan  koleksi  referensi  terhadap

kebutuhan pemustaka.

Dinas  Kearsipan dan  Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu jenis Perpustakaan yang
ada di Kota Padang yang dipersiapkan untuk melayani kebutuhan informasi masyarakat sebagai salah  satu
perpustakaan umum daerah, Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat merupakan perpustakaan
yang akif berdiri sejak tahun 1956. Memilikigedung baru yang baru diresmikan padaawal tahun 1987. Dinas Kearsipan
dan Perpustakaan ~ Provinsi ~ Sumatera  Barat merupakan bangunan 3,5 lantai dengan luas total 2.378 meter? yang
dimanfaatkan sebagai gedung perpustakaan dengan pelayanan yang representatif. Dari berbagai kegiatan dan layanan di
Dinas Kearsipan danPerpustakaan  Provinsi Sumatera  Barat tentunya membutuhkan perencanaan tata ruang yang

matang dari pihak penyelenggara untuk mendukung seluruhkegiatan yang ada di perpustakaan.

Dari hasil penelitian, berbagai macam cara yang dilakukan pustakawan untuk mengetahui dan memenuhi
tingkat kepuasan pemustaka. Contohnya melakukanpenyusunan indeks kepuasan pemustaka, menempatkan kotak saran
di gang atau tempat yang strategis, memberikan kartu komentar pada pemustaka yang sudah menggunakan jasa
layanan referensi. Koleksi yang ada di layanan referensi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat yaitu
sebahagian yang terdiri dari Ensiklopedi, Undang-Undang, Tafsir Hadis, Kamus, Handbook, Direktori,Bibliografi, ~dikelola
oleh  pustakawan di bidang layanan referensi yang bernama Yongliza, S. Sos. Saat meneliti ruang referensi masih
kurang luas untuk pemustaka melakukanmembaca di ruang referensi tersebut. Dan selanjutnya masalah petugas
pelayanan referensi, peneliti mengamati petugas pelayanan referensi ahli dan menguasai apa yang sudah menjadi
tugasnya sebagaipelayanan referensi dan pastinya pemustaka akan mudah untuk mendapatkan informasi yang mereka
butuhkan karena petugas referensi ahli dalam memberikan layanannya sebagai pelayanan referensi. lika pemustaka ingin

mencari  koleksi yang telusur setelah mengisi buku tamu, pemustaka akan memberikan formulir pertanyaan untuk
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penelusuran, setelah itu pustakawan akan membantu pemustaka mencarikan koleksi yang ingin di telusur karena

layanan referensipada Dinas Kearsipan dan PerpustakaanProvinsi Sumatera Barat menggunakan system close access.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalah yang akan dirumuskan sebagai berikut :

1 Bagaimana peran pustakawan di layanan referensi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat ?

2 Bagaimana pemanfatan koleksi pada layanan referensi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat
?
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui peran pustakawan dan pemanfaatan koleksi bagi

pengguna layanan referensi di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat.

METODE

Dalam penelitian penulismenggunakan metode kualitatif denganpendekatan deskriptif yang bertujuan sebagai
penemuan pengetahuan atau teori yang relevan dengan penelitian pada waktu tertentu (Mukhtar 2013:10). Alasan
mendasarpenggunaan metode ini adalah penelitian iniingin mengetahui fenomena-fenomena yang ada dan dalam kondisi
alamiah dan bukan dalam kondisi laboratorium atau eksperimen terkontrol (Moleong 2002:3). Selain itu, peneliti harus
terjun langsung ke lapangan bersama subjek penelitian, maka penelitian deskriptif kualitatif lebih tepat. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi adalah suatu teknikmengamati dan mencatat secara sistematis unsur-unsur yang tampak pada suatu gejala
subjek penelitian (Nawawi&Martini, 2009). Metode ini bertujuan untuk mengetahui apa sajayang dilakukan pada
layanan referensi Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu proses komunikatif atau interaktif yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi melalui
tanya jawab antara subjek penelitian dengan subjek penelitian atau orang yang memberikan informasi. Wawancara
dilakukan padasubjek penelitian dengan memberikanpertanyaan-pertanyaan kepada pustakawan yang sekiranya

dibutuhkan untuk melengkapi data-data penelitian. Informasi ini dapat direkam ataupun dicatat sesuai kebutuhan yang
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diperlukan.

c. Dokumentasi

Dokumetasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi berupa buku, arsip, dokumen, dan
laporan yang dapat membantu dalam penelitian. Data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah

dokumen. Adapundokumen yang digunakan dalampenelitian ini berupa foto, rekaman hasilwawancara, brosur, buku

kunjunganpemustaka, artikel jurnal penelitian mengenai  pustakawan dan layanan referensi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dinas  Kearsipan  dan  Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu  perpustakaan
umum vyang ada di Sumatera  Barat  Perpustakaan  umum melayani seluruh lapisan masyarakat tanpa
membedakan latar belakang, status sosial, agama, suku, pendidikan, dan sebagainya. Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat mengutamakan pelayanan kepada masyarakat umum guna untuk memandu
pemustaka dalam  menelusur bahan pustaka atau informasi yang relevanuntuk memenuhi kebutuhan informasi
mereka. Pustakawan layanan referensi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan ProvinsiSumatera Barat memiliki fungsi
membantu pengguna dalam mencari informasi dan menerima pertanyaan referensi yang diajukan pemustaka terkait
koleksi referensi, khususnya pertanyaan tentang sumber referensi. Oleh karena itu dalam hal ini, parapustakawan harus
memiliki pengetahuan dan  kemampuan yang mumpuni serta pemanfaataan koleksi guna untuk memenuhi

kebutuhan informasi para pemustaka.

Peran Pustakawan di LayananReferensi Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat
Layanan referensi tidak dapat berjalan tanpa adanya seorang pustakawan referensi yang memberikan layanan
kepada pemustaka. Hal ini jugaberlaku di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat yang memiliki
dua orang pustakawan referensi. Bopp dalam Tri Widowati (2012:22) mendefinisikan pustakawan referensi
merupakan seseorang yang memiliki keahlian dalam memberikan jasa layanan referensi kepada pemustaka, sebagai
penghubung antara pemustaka dengan informasi yang mereka butuhkan. Dalam sub bab berikut akan diuraikan

mengenai peran yang dilakukan pustakawan referensi serta  kompetensi yang dimiliki pustakawan referensi Dinas

Author correspondence email: address@mail.ac.id

Available online at: https://www.rjfahuinib.org/index.php/almaarif/about/submissions
BY 54

Copyright (c) 2024 by Al Ma’arif : Jurnal limu Perpustakaan dan Informasi Islam




120
Al Ma’arif : Jurnal limu Perpustakaan dan Informasi Islam, Nomor 1, 2024: 115-124
ISSN 0740-8188-Vol.4. E-ISSN: 2797-9393

Kearsipan dan  Perpustakaan  Provinsi Sumatera Barat dalam melayani pemustaka untuk memenuhi kebutuhan
informasi mereka. Berikut merupakan peran  pustakawan  referensi  Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi
Sumatera Barat dalam menjalankan kegiatan yang ditetapkan pada layanan referensi. Pustakawan referensi
Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat melaksanakan kegiatan pendidikan pemakai yang termasuk bimbingan langsung,
yang di antaranya meliputi bimbingan pencarian koleksi, bimbingan penggunaan OPAC, dan bimbingan penelusuran
informasi. Pustakawan juga menyediakan kartu referensi bagi pustakawan yang belum menemukan sumber rujukan
yang mereka butuhkan.

Berikut pemaparan informan terhadap peranan pustakawan, “sebelum saya mencari koleksi di layanan referensi
pertama kita mengisi buku tamu yang ada di layanan referensi, setelah itu pustakawan memberikan sebuah formulir
penelusuran yang dimana berisikan judul koleksi yang diinginkan serta bentuk subjek yang diinginkan. Setelah
menuliskan pada formulir kamimemberikan kepada pustakawan, setelah itu pustakawan membantu kami dalam
mencari koleksi yang kami inginkan dan memberikan pengarahan terkait dengan koleksi yang kami butuhkan.”

Dari keterangan informan di atas, dapat diketahui bahwa pustakawan referensi Perpustakaan Provinsi Sumatera
Barat membantu pemustaka yang kesulitan dalam mencari koleksi yang diinginkan,  selain  itu  pustakawan
referensi juga mengarahkan pemustaka menemukan koleksi di rak. Dalam melayani pemustaka, pustakawan
referensi Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat membimbing pemustaka untuk mencari koleksi tercetak dengan
melakukannya bersama-sama gunamenemukan koleksi yang dibutunkan.Hal  tersebut ~ menunjukkan  bahwa
pemustaka telah memberikan nilai pada pustakawan referensi Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat sebagai
pembimbing yang memberikan bantuanserta arahan kepada pemustaka dalam mencari kebutuhan informasinya.
Pemanfaatan KoleksiReferensi di Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat

Pemanfaatan koleksi referensi di Dinas Kearsipan dan  Perpustakaan Provinsi Sumatera
Barat sangat terbatas karena hanya dapat digunakan didalam ruang referensi perpustakaan dan hanya dapat dibaca
ditempat, tidak dapat dipinjam ataupun dibawa keluar dari ruangan baik dari ruangan referensi maupun keluar
perpustakaan. Jika koleksi tersebut diperlukan maka bisa dengan memfoto bagian yang dirasa perlu, karena

layanan fotocopy pada Dinas Kearsipan dan perpustakaan Provinsi Sumatera Barat tidak beroperasi.
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Referensi memiliki fungsi sebagai alat untuk berkonsultasi dari suatu bahan pustaka dan juga sebagai sumber
pelengkap karena menggunakan koleksi referensi tidak sama dengan menggunakan buku biasa seperti buku ajar.
Agar dapat menemukan informasi dengan cepat dalam buku referens maka pemustaka perlu mengetahui terlebih
dahulu jenis-jenis koleksi referensi dan kegunaannya. Berikut contoh koleksi yang memberikan informasi langsung
seperti:
1. Ensiklopedia
Ensiklopedi ialah Referensi menyajikan informasi dasar namun komprehensif tentang berbagai permasalahan di
berbagai bidangatau cabang iimu pengetahuan.Disusun berdasarkan abjad berisi rangkuman topik atau istilah
yang berkaitan  dengan  peristwva  atau kejadian. Secara umum fungsi ensiklopedia adalah menjawab
pertanyaan apa, bagaimana, dimana, dan mengapa. Ensiklopedia dibedakan menjadidua jenis, yaitu ensiklopedia
umum dan ensiklopedia khusus.Ensiklopedia umum adalahkumpulan informasi berbagai topik ilmiah yang disusun
secara sistematisdan berdasarkan abjad, misalnya British  Encyclopedia, Ensiklopedia Nasional Indonesia, dan lain-
lain. Ensiklopedia khusus adalahkumpulan informasi yang cakupannya hanya berkaitan dengan bidang keilmuan
tertentu dan disusun berdasarkan abjad, misalnya ensiklopedia biologi, ensiklopedia ekonomi, dan lain
sebagainya.

2. Direktori

Direktori sering disebut buku alamat karena berisi alamat individu atau organisasi. Buku iniberisi petunjuk tentang
cara mudah menemukan alamat,nomor telepon, dan informasi lain tentang individu atau organisasi Ttempat mereka
terdaftar. Diurutkan berdasarkan abjad, berdasarkan nama individu atauorganisasi.

3.  Kamus

Kamus adalah daftar kata-kata menurut abjad beserta maknanya, pengucapannya, contoh penggunaannya dalam
kalimat, dan informasi lain yang berkaitan dengan kata tersebut. Kamus sering digunakan untuk mencari arti atau
definisi suatu kata, ejaan, pengucapan, sinonim, antonim, homonim, akronim dan akronim, kata-kata baru, dil. Kamus
meliputi kamus umum dan kamus khusus. Kamus umum atau kamus bahasa umum memuatkata-kata atau istilah-

istilah  yang bersifat umum dan tidak dibatasi oleh ruang lingkup bidang ilmunya. Kamus (topik) khusus hanya berisi
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istilah-istilah yang umum digunakan di bidang tertentu dan diurutkan berdasarkan abjad. Contohnya pada kamus
kedokteran, kamus computer dan lain sebagainya. Kamus bahasa terdiri atas 3 yakni :

a. Kamus bahasa Monolingual: mencakup satu bahasa (Kamus Besar Indonesia)

b.  Kamus Bilingual: mencakup dua bahasa (KamusIndonesia-Inggris)

c. Kamus Polygot: mencakup tiga atau lebih banyak bahasa (Kamus Jerman-Inggris-Indonesia).

4. Almanak

Almanak merupakan kalender yang disusun berdasarkan bulan, berisi prakiraan cuaca, astronomi, dan banyak
peristiwa penting lainnya pada waktu dan tempat tertentu.

Tujuan penerbitan almanak antara lain:

e  Untuk mengumumkan data atau peristiwa terkini. « Untuk menginformasikan perkembangan terkini.

o  Untuk menyajikan peristiwa secara ringkas, sering disertai tanggal dan peristiwa tanpa penjelasan
panjang lebar.

e  Pesan data biasa yang berisi di direktori dan direktori.

5. Sumber Geografi

Contoh sumber geografi ini seperti peta, globe dan atlas. Penggunaan Koleksi ini disesuaikan dengan kebutuhan
pemustaka contohnya jika kita ingin mendapatkan dan mengetahui  daftar istilah-istilah ilmu atau uraian umum
tentang suatu objek maka kita bisa menggunakan ensiklopedia. Ketika kita ingin mengetahui  alamat  instansi,
alamat badan atau perusahaan serta nomer telepon seseorang maka kita bisa menggunakan direktori. Jika
kita ingin mengetahui arti suatu kata kita bisa menggunakan kamus, ketika kita ingin mengetahui ramalan cuaca,
dan berbagai peristiwa yang terjadi selama setahun terakhir kita bisa menggunakan almanak. Jika kita ingin
mengetahui letak wilayah suatu daerah, pulau atau negara maka kita bisa menggunakan sumber geografi berupa
atlas atau peta.

Untuk koleksi yang memberikan petunjuk kepada suatu sumber informasi contohnya indeks, abstrak, dan bibliografi
pemustaka dapat menggunakannya untuk memenuhi kebutuhan informasi. Contohnya jika kita ingin mengetahui

lokasi suatu artikel yang ditulis oleh seseorang dan lokasi artikel majalah kita bisa menggunakan indeks.
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Ketika kita ingin mengetahui isi dari suatu karya tulis atau karangan kita bisa menggunakan abstrak, dan ketika kita
ingin mengetahui daftar buku-buku yang ada disuatu tempat misalnya daftar buku yang terbit di Indonesia maka
pemustaka dapat menggunakan bibiografi nasional. Bagi perpustakaan daftar pemanfaatan koleksi berpengaruh

bagi rencana pengadaan bahan pustaka periode berikutnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Peran Pustakawan Dalam Pemanfaatan Koleksi Referensi Dinas

Kearsipan DanPerpustakaan Provinsi Sumatera Barat maka Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat tidak
beroperasi.dapat disimpulkan bahwa dalam melayani pemustaka, pustakawan referensiDinasKearsipan dan
Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat meliputi, membantu pemustaka yang kesulitan dalam mencarikoleksi yang
diinginkan. Selainitu, pustakawan referensi juga  mengarahkan pemustaka menemukan koleksi di rak
sertamembimbing pemustaka untukmencarikoleksi  tercetak dengan melakukannya bersama-sama guna
menemukan koleksi yang dibutuhkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemustaka telah memberikan nilaipada
pustakawan referensi Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat sebagai pembimbing yang memberikan bantuan
serta arahan kepada pemustaka dalam mencari kebutuhan informasinya.

Pemanfaatan koleksi pada Dinas Kearsipan Dan Perpustakaan ProvinsiSumatera Barat sangat terbatas
karenahanya dapat digunakan didalam ruang referensi perpustakaan dan hanya dapat dibaca ditempat, tidak dapat
dipinjam ataupun dibawa keluar dari ruangan baik dari ruangan referensi maupun keluar perpustakaan. Jika koleksi
tersebut diperlukan maka bisa dengan memfoto bagian yang dirasa perlu, karena layanan fotocopy pada Dinas

Kearsipan dan Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat tidak beroperasi.
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